BAB I

JUAL BELI UANG MENURUT ISLAM

A. Jual Beli Menurut Islam
1. Pengertian

Sejak mula, Islam telah mengatur lalu lintas dagam@ng
dinamakaral-bai was syira-a-i(berjual beli). Kaidah daral-bai' ( @J‘ )
ialah: tamliiku maalin bi maalin'menukar harta dengan harta" menurut
istilah agama Islam adalatamliiku maalin bi maalin ma'at taraadhi
"menukarkan harta dengan harta dengan sama swdgiat&n berjual beli
termasuk amatiabarru (amal sosial) dan termasuk yang dianjurkan agama
Islam! Jual beli menurut bahasa adalahbai’, al-tijarah dan al-
muhadalatf: Perkataan jual beli terdiri dari dua suku katawdgjual dan
beli" sebenarnya kata "jual" dan "beli" mempunygi gang satu sama
lainnya bertolak belakang.

Kata jual menunjukkan bahwa adanya perbuatan mienjua
sedangkan beli adalah adanya perbuatan membeligabedemikian,
perkataan jual beli menunjukkan adanya dua perbuat@am satu
peristiwa, yaitu satu pihak menjual dan pihak laiembeli. Maka dalam
hal ini terjadilah peristiva hukum jual béliSecara bahasal-bai'

(menjual Dberarti "mempertukarkan sesuatu denganuaggy. la

! Ghufron A. Mas'adiFigh Muamalah KontekstuaPT Raja Grafindo, Jakarta, 2002,
him.118

2 Hendi SuhendiFigh Muamalah,Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002, him. 67.
% Suhrawardi K. LubisHukum Ekonomi Islamlakarta: Sinar Grafika, 2000, him. 128
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merupakan sebuah nama yang mencakup pengertianadagrh

kebalikannya yakni al-syira’ (membeli). Demikian al-bai" sering

diterjemahkan dengan "jual-befi".
Sedangkan menurut istilah yang disebut denganljakladalah
sebagai berikut :

a. Menurut Imam Taquyuddin, jual beli adalah tukar mer harta,
saling menerima, dapat dikeld@sharruf)dengan ijab kabul, dengan
cara yang sesuai dengan syara’'.

b. Menurut Sayyid Sabig, jual beli adalah penukaramdbedengan benda
lain saling merelakan atau memindahkan hak mililngd® ada
pengantinya dengan cara yang diperboleﬁkan.

c. Menurut Hasbi ash-Shiddieqy, jual beli adalah akadg tegak atas
dasar penukaran harta dengan harta, maka jadifatkaean hak milik
secara tetap.

d. Menurut Hendi Suhendi jual beli adalah suatu pggantukar-
menukar barang atau barang yang mempunyai nilaraestikarela di
antara kedua belah pihak, yang satu menerima deswda dan pihak
lain yang menerimanya sesuai dengan perjanjian kdtantuan yang

telah dibenarkan syara’ dan disepaRati.

* Ghufron A. Mas'adi, M.Agop.cithim. 119

® Imam TagiyuddinKifayat al-Ahyar,Indonesia: Daar lhyak al-Kutub al-Arabiyah, t.th,
him. 239.

6 Sayyid SabigFigh al-SunnahJuz 111, Beirut : Daar al-Fikr, 1983, him. 126.

" Hasbi ash-Shiddieqengantar Figh Muamalallakarta: Bulan Bintang, 1974, him. 85

8 Handi Suhendiop. cit.,him. 68.
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e. Ayyub Ahmad, jual beli adalah ialah menukar suatwmahg dengan
barang yang lain atau penukaran barang dengan demgan cara
tertentu?

Sedangkan jual beli menurut KUH Perdata adalahuspetjanjian
beberapa pihak di mana salah satu pihak mengikatkanya untuk
menyerahkan suatu kebendaan kepada pihak yangldairdibayar oleh
pihak lain dengan harga yang telah dijanjikan. Sa#tifitas dapat disebut
jual beli setelah adanya kesepakatan tentang kebendan harganya,
meskipun belum ada penyerahan kebendaan maupuraperab harg’
Lebih sederhana Nazar Bakry mendefinisikan jual kebagai suatu
proses tukar menukar dengan orang lain yang menaibit tukar (uang)
secara langsung maupun tidak langsung atas ddsasama suk&.

Dari beberapa definisi di atas, dapat dipahami laafwal beli
menurut bahasa adalah tukar menukar barang derayag sedangkan
secara istilah atau syar'i jual beli adalah suatdakan hukum yang
dilakukan antara penjual dan pembeli, dimana pipejual memberikan
barang dagangannya kepada pihak pembeli, dan pemeekrimanya
dengan membayar sejumlah uang sebagai imbalangatduatas barang
yang dibelinya secara suka sama suka dan salirg 8dbagaimana

difirmankan Allah dalam Al-Qur'an An Nisa ayat Z9.

® Aiyub Ahmad,Figih Lelang,Jakarta: Kiswah, 2004, him. 37.

19 R. Subekti S.H.R. Tjitrosudibiditab Undang-Undang Hukum Perdata Edisi Revisi
Jakarta: PT. Pradaya Paramita, Cet. 27, him. 366

11 Nazar Bakry,Problematika Pelaksana Figh Islandakarta: Raja Grafindo Persada,
1994, him. 58

12 Departemen Agama Rlpc.cit, him. 65
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2. Dasar Hukum

Adapun dasar hukum jual beli dapat dilihat dalamjglasan ayat-
ayat al-Qur'an sebagai berikut :

Surat al-Baqgarah : 275

(TVe: ). U 25 ) AN sl

Artinya : Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkéra
(Q.S. al-Bagarah : 2755.

Ayat ini merupakan dalihagli diperbolehkannya jual beli. Atas
dasar ayat inilah manusia dihalalkan oleh Allahakekan jual beli dan
diharamkan melakukan perbuatan riba perbuatan riba.

Surat al-Bagarah : 282
(YAY - 8a01) .. a0l 1) 15355 .

Artinya : dan p%{saksikanlah apabila kamu berjual b€l).S. al-Bagarah
1 282):

Ayat ini menjelaskan secara teknis bagaimana mkéakjual beli
yang benar. Sebagaimana diketahui jual beli mempakansaksi yang
dilakukan oleh dua belah pihak untuk saling merké&arbarang. Ada
baiknya dalam melakukan perjanjian jual beli hemyakperlu menunjuk
saksi atau alat bukti lain, dengan tujuan untuk benkan saksi atau
pembuktian bahwa kedua belah pihak tersebut betul-bkelah melakukan

jual beli. Hal ini sangat penting dalam perbuatariamalah lainnya.

69

13 Departemen Agama R&l-Qur'an dan Terjemahnyalakarta: Intermassa, 1986, him.

1 Ibid., him. 71.
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Surat an-Nisa : 29

e 195 0 o ) s 2 0T RE  T.0 0a i
(Y4 sl 285 (al

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batholake
dengan jalan perniagaan yang berlaku suka-sama sdka
antara kamu(Q.S. an-Nisa : 29’

Ayat ini melarang manusia untuk melakukan perbudtanela
dalam mendapatkan harta. Allah melarang manusiguittak melakukan
penipuan, kebohongan, perampasan, pencurian athugpen lain secara
batil untuk mendapatkan harta benda. Tetapi diperbolehiercari harta
dengan cara jual beli yang baik yaitu didasari aték& sama suka.

Surat al-Baqgarah : 198

(1on50) 55 i Sisd s o 214 K G

Artinya : Tidak ada bagimu untuk mencari karunia (rizki hasil
perniagaan) dari TuhamyQ.S. al-Bagarah : 1985.

Penjelasan yang dapat dipetik dari ayat tersebatahdbahwa,
perniagaan adalah jalan yang paling baik dalam aatélan harta, di
antara jalan yang lain. Asalkan jual beli dilakulsstragaimana Rasulullah

melakukan jual beli. Hal itu juga sesuai dengarthdasulullah Saw :

g adle ) Mo (A G Al W) ) o) A2y (e
i) D3 e O85 e JAS et QB ¢ Ol sl g

15 bid., him. 122.
18 Ibid., him. 48.
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17(95\33‘ Aasiag ‘)‘).J\

Artinya : Dari Rifa’ah puteri Rafi’ ra. la berkata : bahwasapa
Rasulullah Saw pernah ditanya : Usaha apakah ypaling
halal itu (ya Rasulullah ) ? Jawab beliau : “Yaitkerjanya
seorang lelaki dengan tangannya sendiri dan sqtiap beli itu
baik” (HR. Imam Bazzar. Imam Hakim menyatakan
“shahihnya” hadits ini)

Jual beli walaupun merupakan akad, tetapi dalamkpahaannya,
para pihak yang menyelenggarakannya. Dikenakanrmukum agama
karena kegiatannya. Dan ketentuan hukum yang dikemakan kepada
para pihak yang melakukan jual beli, yaitu :

a. Mubah (boleh), mubah merupakan hukum asal darihe&l Artinya
dapat dilakukan setiap orang yang memenuhi syarat;

b. Wajib, kalau seorang wali menjual harta anak yadaam keadaan
terpaksa. Hal ini wajib juga bagi seorang gadhigyamenjual harta
muflis (orang yang banyak hutang dan melebihi harta nyill;

c. Haram bagi jual beli barang yang dilarang oleh agamelakukan jual
beli yang dapat membahayakan manusia. Misalnyauaknjinuman
keras, narkoba dll.

d. Sunah kalau jual beli itu dilakukan kepada temamdlen atau anak
keluarga yang dikasihi dan juga kepada orang yaagga

memerlukan barang itd.

17 Al-Asgalani, Bulugh al-Maram,(terj) Muh. Sjarief Sukandi, Bandung: Al Maarif,
1984. him. 381
18 Abdul Djamali,Hukum IslamBandung: Mandar Maju, 1997, him. 158.
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3. Rukun dan Syarat Jual Beli

Perjanjian jual beli merupakan perbuatan hukum yaegpunyai
konsekwensi peralihan hak atas sesuatu barangpitiak penjual kepada
pihak pembeli, maka dengan sendirinya dalam pesbuatikum haruslah
dipenuhi rukun dan syarat-syarat sahnya jual d@éngan demikian
apapun jenis dan obyek jual beli harus memenuhimruyarat menurut
syara’. Termasuk menjual daging kurban, bagi selmagilama yang
membolehkan menjual daging kurban ketika melakys@mualan harus
memenuhi rukun dan syarat sebagai mana jual belraeimum.

Adapun rukun dan syarat-syarat menurut para uladaatiga®
yaitu adanya akad, penjual dan pembeli dan bararangy
diperjuabelikarf®
a. Akad(ijab kabul)

Adalah ikatan kata antara penjual dan pembeli, joeli
dikatakan sah sebelum ijab dan kabul dilakukanb Iggn kabul
mempunyai pengertian sebagai petunjuk adanya s&kmglaan di

antara kedua pihak. Mesikpun kerelaan tidak dajlétati dengan

19 wahbah al-Zuhailyal-Figh al-Islami wa AdilatuhuBeirut Libanon, Daar al-Fikr al-
Ma'ashir, t.th., him. 3309.

20 Bandingkan dengan perjanjian jual beli menurut Bihg diatur dalam buku 11l Kitab
Undang-undang Hukum Perdata tentang perikatan. éPiany tentang perikatan lebih luas dari
perkataan perjanjian itu sendiri. Karena itu pgigenjual beli didasarkan suatu persetujuan atau
perjanjian (transaksi). Unsur-unsur pok@ssentialia) perjanjian jual beli adalah barang dan
harga. Sesuai dengan asas "konsensualisme" yangwaiehukum perjanjian BW, perjanjian
sudah dilahirkan pada detik tercapainya kata seépakagenai barang dan harga. Begitu kedua
pihak sudah setuju tentang barang dan harga, dahpkrjanjian jual beli yang sah menurut
hukum. Sifat konsensualisme dari jual beli tersetitégaskan dalam Pasal 1458 KUHPerdata.
"Jual beli dianggap sudah terjadi antara keduahbgilaak seketika setelah mereka mencapai kata
sepakat tentang barang dan harga, meskipun itumbeligerahkan maupun harganya belum
dibayar" Lihat : Kitab Undang-undang Hukum Perd#&tdHPer).
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mata, akan tetapi tanda-tanda kerelaan dapat tildregan adanya ijab

dan kabul atau akad. Hal itu berdasarkan FirmahAlla

(Y9 sl 3800 Gl oo HAS 655 e

Artinya : ...dengan jalan perniagaan yang berlaku suka-sama slika
antara kamu(Q.S. an-Nisa : 29].

Adapun syarat sahnya ijab dan kabul adalah sebagut :

1) Dilakukan dalam satu majlis

2) Kesepakatan dalam melakukan ijab dan kabul atas @taselaan di
antara keduanya.

3) Sebuah akad dinyatakan sah apabila disertai delag@nual dan
beli. Bentuk karta kerja yang dipakai adalah kaggakmasa lalu
(shighat madhiyah) Misalnya penjual berkata "telah kujual
padamu” dan pembeli berkata, "telah kubeli darifiu".

b. Penjual dan Pembeli
Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh pérgan
pembeli adalah :

1) Penjual dan pembeli keduanya berakal. Diharapkabikppenjual
dan pembeli mempunyai pikiran sehat dapat menimbang
kesesuaian permintaan dan penawaran yang dapathastkgn
kesamaan pendapat. Kalau akalnya tidak dapat diguansecara

baik walaupun terjadi kata sepakat, maka jual peliidak sah.

2 Departemen Agama Rip. cit.,him. 122.
22 sayyid Sabiqgep. cit.,him. 128.
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2) Atas kehendak sendiri, tidak dibenarkan apabilalsahtu pihak
memaksanya untuk melakukan tukaran hak miliknyagderhak
milik orang lain. Kalau pemaksaan itu dilakukan awgdun terjadi
kata sepakat, maka jual belinya tidak sah.

3) Bukan pemborogmubazi), artinya para penjual dan pembeli
dapat menjaga hak dan kewajibannya untuk dapat koieda
tindakan hukum. Dengan demikian anak yang masikwvaamur,
tidak dapat melakukan tindakan hukum sendiri. Karearta yang
dimiliki ada dalam keadaan mubadzir bagi dirinya deerada di
tangan walinya.

4) Dewasa dalam arti baligh, para penjual dan pembUajpat
melakukan tindakan jual beli kalau dilihat darigkat usia telah
mencapai 15 tahun. Bagi anak yang belum balighktidaleh
melakukan jual beli, kecuali atas tanggungjawakiryal terhadap
barang-barang yang bernilai kecil. Barang-baranggyhaernilai
kecil ini adalah alat keperluan sehari-hari segartnbu masak di
warung, alat tulis keperluan sekolah, es atau nakamakanan
kecil lainnya®®

5) Sedangkan menurut Ibnu Rusyd ada persyaratan tambgang
sangat penting, yaitu bahwa kedua orang yang miedaku

transaksi jual beli sama-sama mempunyai hak m#émpurna

23 Abdul Djamali,op. cit.,him. 147-149.
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kepemilikannya atau menjadi wakil kedua-duanya ysempurna
perwakilanny&?
c. Benda yang dijualbelikan
Benda yang diperjual belikan adalah obyek atau &erahg
menjadi sebab terjadinya transaksi jual beli. Adafenda yang
diperjual belikan harus memenuhi persyaratan selbegi&kut :

1) Suci atau benda yang mungkin disucikan. Artinyawzalbarang
yang diperjual belikan bukanlah benda yang dikikagfikan
sebagai benda najis atau sebagai benda yang dig@lorsebagai
benda haram seperti anjing, babi dan celeng tidgk wntuk
diperjualbelikan®

2) Dapat dimanfaatkan, pengertian barang yang dapadrdaatkan
tentunya sangat relatif, sebab pada hakekatnyasséamang yang
dijadikan obyek jual beli merupakan barang yang atlap
dimanfaatkan. Seperti untuk dikonsumsi (beras, {mathan,
ikan, sayur-mayur dan lain-lain), dinikmati keindahya (hiasan
rumah, bunga-bunga, dan lain-lain), dinikmati sogea (radio,
televisi dan lain-lain) serta dipergunakan untulpdduan yang

bermanfaat seperti membeli anjing untuk berburu.

4 Ibnu RusydBidayat al-Muijtahidterj.) Imam Ghazali Said & Achmad Zaidun, Jakarta
: Pustaka Amani, 1989, him. 803.

% Menurut Imam Syafi'i sebab keharaman arak, bangkiing dan babi karena najs.
Berhala bukan karena najis, tetapi karena tidakradiafaatnya, menurut syara' batu berhala bila
dipecah-pecah menjadi batu biasa boleh dijual,lselaaat dimanfaatkan untuk bahan bangunan
lainnya. Abu Hurairah, Thawud dan Mujahid berpermddmhwa kucing haram diperdagangkan
karena ada hadits shahih yang melarangnya, sedapgkdour membolehkannya selama kucing
tersebut bermanfaat, larangan dalam hadits diansgfaggamakruh Hendi Suhendigp. cit.,him.

72.
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Dengan demikian, yang dimaksud barang yang berrataiaini
adalah kemanfaatan menurut ketentuan-ketentuana'sydau
bertentangan dengan norma-norma agama. Maka djlguahbeli
benda-benda yang tidak boleh diambil manfaatnyaungrsyara'.
Seperti babi, kala, cecak dan lain sebagaiya.

Tidak ditaklikkan, yaitu dikaitkan dengan atau digantungkan
kepada hal-hal lain. Misal, jika ayahku pergi akajual motor ini
kepadamu.

Tidak terbatas waktu, maka dalam jual beli tidaKabe tenggang
waktu tertentu. Sebab jual beli adalah salah satuilfkan secara
penuh yang tidak dibatasi apapun kecuali ketergyara'.

Dapat diserahkan cepat atau lambat, maka tidak nsahjual
daging hewan yang sedang lari atau tidak dapahghktp lagi,
barang-barang yang sudah hilang.

Milik sendiri, orang yang melakukan perjanjian jumli adalah
pemilik sah barang tersebut atau mendapat izin pmilik sah
barang tersebut. Dengan demikian tidak sah mebjang milik
orang lain dengan tidak seizin pemiliknya.

Jelas kadar dan wujudnya, barang yang diperjuakarelharus
dapat diketahui banyaknya, beratnya, takarannya ataran-
ukuran lainnya. Sehingga tidak menimbulkan keragsslah satu

pihak.



27

8) Ibnu Rusyd menambah satu syarat lagi, bahwa bayamg

diperjual belikan harus terhindar dari unsur peaipdan rib&°

B. Uang
1. Pengertian Uang
Uang dapat diartikan sebagai “Segala sesuatu gaegma oleh
umum (khalayak ramai) sebagai alat penukar yangathkan dalam
kesatuan hitung dan yang dapat dianggap sebadapexizbayaran yang
sah"?’

Teori lain menyatakan uang sebagai sesuatu benalg secara
umum diterima sebagai alat pembayaran untuk pearbéarang-barang
dan jasa serta pembayaran hutang. Dipandang jbgaaiekekayaan yang
dimiliki seseorang yang dapat digunakan untuk membaejumlah utang
dengan kepastian dan tanpa penunda&refinisi ini merupakan definisi
yang fungsional, yang mana uang didefinisikan sabaggala sesuatu
yang menunjukkan fungsi tertentu. Definisi ini bokaerupakan definisi
yang bertalian dengan sifat-sifat kebendaan.

Definisi lain menyatakan bahwa uang adalah “suandh yang

dapat diterima secara umum sebagai alat tukar naerddn pada waktu

yang sama bertindak juga sebagai penimbun kekay3an”

% |bnu Rusydop. cit.,him. 803.

2TR.A. Rahman PrawiraamidjayBkonomi MoneterBandung : Alumni, 1970, him. 4
%swardonoJang dan BankYogyakarta: BPFE Universitas Gajah Mada,tth. hm.
setiadi KusumaAzas-azas Ekonomi Monet&andung: Alumni, 1969 him. 5
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Dari definisi ini dapat ditarik sebuah makna bahwtuk menjadi
uang suatu benda harus dapat diterima secara ungenerglly
acceptable). Uang seperti yang telah kita ketatuak perlu sendirinya
berharga, jadi tidak perlu dibuat dari logam muhaisalnya dari emas
asalkan dapat diterima secara umgmngrally acceptable).

Sir Dennis Robertson dalam bukuny&loney”, sebagaimana
dikutip oleh Syamsuddin Munir, mendefinisikan uasepagai “sesuatu
yang diterima secara luas sebagai pembayaran atamgsbarang atau
dipergunakan di dalam bermacam-macam kewajibanagardjan lain-
lain”.%°

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, uang dinyatsdélaagai
“alat tukar atau standar pengukur nilai (kesatuaumgan) yang sah, yang
dikeluarkan oleh pemerintah suatu negara berugasgkesmas, perak, atau
lagam lain yang dicetak dengan bentuk dan gambante” 3!

Demikian tadi beberapa pengertian atau definigategnuang yang
diberikan oleh beberapa pihak yang kesemuanya diégatpulkan secara
umum merujuk pada beberapa hal, antara lain:

a. Diakui secara umum (masayarakat)
b. Sebagai alat penukar

c. Adanya kesatuan hitung

d. Sebagai alat pembayaran yang sah (legal Payment)

30 syamsuddin Munir, M®asar-dasar Ekonomi Tentang Uang dan Perbaniadang:
Angkasa Raya, 1995, him. 20

31 Departemen Pendidikan Nasionkhmus Besar Bahasa Indoneskdisi I1l, Jakarta:
Balai Pustaka, 2001
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2. Jenis-jenis Uang
Ada ketentuan atau kriteria yang menetukan sesuatda dapat

dikatakan sebagai uang, yakfi:

a. AcceptabilitydanCognizability
Sesuatu dapat disebut sebagai uang manakala sestsgbut dapat
diterima dan diketahui secara umum penggunaanizgaealat tukar.
Selain sebagai alat tukar, juga data digunakan gsebpenimbun
kekayaan, standar cicilan hutang. Intinya, kegun@manfaat) dari
uang yang dapat diterima dan diketahui secara umadatah untuk
ditukarkannya dengan barang-barang dan jasa-jasa.

b. Stabilityof Value
Stabilitas nilai mata uang sangat penting. Suatai riang tertera
dalam mata uang menunjukkan besarnya nilai mardadt sebuah
mata uang. Kestabilan nilai mata uang harus tetafaga stabil
maupun berfluktuasi kecil. Apabila yang terjadi @émya, mata uang
tidak stabil, maka uang tidak akan diterima olehsyasakat dan
dampaknya masyarakat akan memilih menyimpan kekayaadalam
bentuk barang-barang yang nilainya stabil. Jikaama&ng sesuai

negara berfluktuasi nilainya secara tajam, makayarakat negara

%2 pratama Rahardjalang dan BankJakarta: Rineka Cipta, 1997, him. 7
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tersebut akan mengurangi fungsinya sebagai alatkperdan satuan
hitung.

c. Elasticity of Supply
Jumlah uang yang beredar harus mencukupi kebutdbama usaha
(perekonomian).  Ketidakmampuan penyediaan uang kuntu
mengimbangi kegiatan usaha akan mengakibatkan geangan macet
dan pertukaran dilakukan seperti pada perekonoiéter, dimana
barang ditukar dengan barang yang lain secarauagg®leh sebab
itu, Karena itu bank sentral sebagai pencipta uamggal harus
mampu melihat perkembangan perekonomian yang séfgmaj harus
mampu menyediakan uang yang cukup bagi perkembangan
perekonomian tersebut.dan sebaliknya Bank Senamalshbertindak
dengan cepat seandainya dirasa uang yang beretiu tbanyak
dibandingkan dengan kegiatan perekonomian, dalamithabank
sentral harus mengurangi jumlah uang yang berdddi.kemampuan
bank sentral dan lembaga-lembaga keuangan yangdklam hal
penyediaan uang harus dijamin tetap baik (bersiétis).

d. Portability
Uang harus mudah dibawa untuk urusan setiap hahk&h transaksi
dalam jumlah besar dapat dilakukan dengan uangndaialah (fisik)
yang kecil jika nilai nominalnya besar.

e. Durability
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Dalam pemindahan uang dari tangan yang satu keartaygng lain
mengharuskan uang tersebut dijaga nilai fisiknyalal tidak, rusak
ataupun robek akan menyebabkan penurunan nilagryargrusakkan
kegunaan moneter dari uang tersebut.

Divisibility

Uang digunakan untuk memantapkan transaksi dahalgei jumlah.
Sehingga uang dari berbagai nominal (satuan/uai)shdicetak untuk
mencukupi/melancarkan transaksi jual beli. Untuknjamin dapat
ditukarkannya uang satu dengan uang yang lain, &gemis uang
harus dijaga agar tetap nilainya.

Harus Ada Kontinuitas

Kontinuitas penggunaan uang tersebut yaitu tiddandavaktu yang
relatif singkat diganti-ganti sehingga menimbulKkeetidakpercayaan
masyarakat terhadap uatig.

Sedangkan Menteri Keuangan Inggris masa Ratu Etfhab Sir

Thomas Gresham mengemukakan teori yang terkenal dengan hukum

Greshampahwa agar uang benar-benar dapat dipakai oleharest dan

menjalankan fungsinya, uang memiliki beberapa $yaraara lairt*

1.

2.

w

B

Suitable denominatiofsatuannya pantas)
Physical convenienc@lisenangi fisiknya)
Durability (tahan lama, awet)

Ease of recognitioficepat diketahui)

% Muchdarsyah Sinungablang dan BankJakarta: Rineka Cipta, 1997, him. 6
34 Syamsuddin Munir, MSyp. cit, him. 25
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5. Uniformity in value(nilai yang seragam)

6. Stability in valug(nilai stabil)

Selanjutnya lebih jauh tentang keberadaan uangndadasyarakat
akan terlihat berbagai macam jenis uang yang bessjak dahulu hingga
sekarang. Perkembangan-perkembangan penggunaampadagnasa lalu
dan pada masa sekarang, kita akan melihat bebemapam atau jenis
uang yang beredar di masayarakat. Untuk memudabémntbahasan kita
mengenai macam dan jenis uang, kita akan meliheerapa macam
pembedaan uang yang digunakan masyarakat, yaitu:

1. Berdasarkan bahannya uang dibedakan:
a. Uang logam

Dalam pembuatan uang logam tergantung dari berbpeyas

logam yang digunakan, antara lain: emas, perakpggu tembaga

dan lain-lain.
b. Uang kertas

Berdasarkan perkembangan perekonomian akan menipunya

diversifikasi yaitu sebagai uang kartalufrencie3 dan sebagai

uang giral deposit money Yang mana menurut teori perbankan
kedua jenis uang kertas ini berbeda yang menciptadang kertas
kartal dikeluarkan oleh Bank Sentral sedangkan ugirej, oleh

Bank Umum.

Yang dimaksud dengan uang kartal adalah uang yeedudrkan

oleh pemerintah dan atau Bank Sentral, dalam beudnky kertas
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atau uang logam. Sedangkan uang giral adalah uamy y
dikeluarkan oleh Bank Umum.
2. Berdasarkan nilainya, uang dibedaRan:

a. Full bodie moneyuang bernilai penuh);
Uang yang nilai terkandungnya (intrinsik) sama denqilai
nominalnya. Atau uang yang nilainya sebagai suatariy untuk
tujuan-tujuan yang bersifat moneter sama besaraggah nilainya
sebagai barang biasa. Uang seperti ni timbul pad@bpatan uang
yang bahannya dari logam, biasanya emas dan perak.

b. Representative full-bodied monegtau uang bertanddtoken
money)
Uang yang nilai intrisiknya lebih kecil dari paddéannominalnya.
Uang ini sendiri tidak mempunyai nilai yang beragbagai suatu
barang, tetapi uang ini dalam peredaran “mewalgi&umlah
logam tertentu dengan nilai barangnya sama dengidai n
nominalnya.

3. Berdasarkan Lembaga/Badan Pembuatannya, uang Kirea

a. Uang Kkartal ¢hartal= kepercayaan) yaitu uang yang
dicetak/dibuat dan diedarkan oleh Bank Sentral.

b. Uang Giral(Giro= simpanan di bank)yaitu uang yang dibuat dan
diedarkan oleh Bank-bank Umum dalam bentidimand deposit

(cheque)

% |swandonopp. cit hal 11
% Delina Hutabara®elajaran Ekonomi SMU |Uakarta: Erlangga, 1997 him. 69
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4. Berdasarkan kawasan/Daerah Berlakunya, uang diaadak

a. Uang Domestik, yaitu uang yang berlaku hanya diusuegara
tertentu, di luar negara tersebut mungkin/tidakater

b. Uang Internasional, yaitu uang yang berlaku tidakyla dalam
suatu negara tetapi mungkin berlaku atau diakuiaker di
berbagai negara atau di seluruh dunia.

5. Berdasarkan Pertimbangan Bahwa Uang Merupakan lsekay
Sebagaimana Gurley dan Shaw (1960), sebagaimanaipdileh
Iswandoro, mengemukakan bahwa uang dibeddkan:

a. Uang Dalam(inside money)yaitu uang yang oleh sektor swasta
secara keseluruhan tidak dapat dikatagorikan sekagayaan.

b. Uang Luar(outside money)yaitu uang yang dapat dikatagorikan
sebagai kekayaan

6. Berdasarkan kebutuhan perdagangan perekonomian rmodang
dibagi?®
a. Uang giral dan kartal, merupakan uang dalam kaitag@mand

deposit moneyaitu uang yang berada di bank yang dapat diambil

oleh si pemegangnya sewaktu-waktu.

37 lswandoropp.cit, him. 16
% Muchdarsyah Sinunganop. cit.,him. 17
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b. Near moneyatautime deposit monegdalah sesuatu yang dalam
waktu dekat akan menjadi uang. Umumnya terdiri di&po

berjangka dan obligasi pemerintah yang hampir jéuafpo.

3. Fungsi Uang dalam Sistem Ekonomi

Kebijaksanaan moneter merupakan salah satu faktog ylapat
mempengaruhi kegiatan ekonomi. Banyak faktor laamgy juga dapat
mempengaruhi kegiatan ekonomi namun faktor-fakbdrdiluar kontrol
pemerintah. Tetapi, kebijaksanaan moneter merupédor yang dapat
dikontrol oleh pemerintah sehingga dgn demikianatlagipakai untuk
mencapai sasaran pembangunan ekonomi.

Analiasa klasik mengemukakan bahwa peranan uangdaklah
penting, uang hanyalah selubung dari suatu tindalang sebenarnya
yaitu tukar menukaf® Untuk mengetahui tindakan yang sebenarnya harus
bisa menembus selubung yang dimaksud. Kesimpuldaradalisa klasik
ialah bahwa pengaruh uang itu adalah netral jadgualak mempunyai
pengaruh yang besar dalam perekonomian masyarakatipun
perekonomian suatu negara.

Berdasarkan definisi-definisi tentang uang yanghedipaparkan
di atas, dapat ditarik sebuah uraian bahwa uangilike fungsi dan
peranan dalam kehidupan masyarakat. Fungsi utamaalamg sederhana

dari uang adalah sebagai alat tukar terhadap bgadang) maupun jasa.

39 Muchdarsyah Sinungaaop. cit.,him. 4
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Selain fungsi tersebut, ada beberapa fungsi lam w#ng yang amat
penting. Berikut ini akan dipaparkan empat fungsigiyaitu :
1. Alat Tukar Menukar

Fungsi uang yang pertama adalah sebagai alat m&aukar
(medium of exchangefFungsi uang sebagai alat tukar menukar
didasarkan pada kebutuhan manusia yang mempunyandalan
kebutuhan manusia yang tidak mempunyai barang diamaang
adalah sebagai perantara di antara mereka. Dengag tersebut
seseorang bisa memiliki/mempunyai barang dan oyang memiliki
barang bisa menerima uang sebagai harga dari beaessiput.

Dengan demikian uang berkaitan dengan masalah ksbdan
distribusi dari barang dan uang juga digunakan gabmedia dari
pihak produsen dan konsumen. Dalam kaitan ini kiisa
memperhatikan pendangan dari teori modern yangabarllan suatu
analisa makro bahwa secara makro uang mempunyagisifurang
tertentu dalam masyarakat yaitu sebegai intermeditau perantara
dalam pertukaran sehingga secara makro seseoramgpungai
penghargaan masing-masing terhadap suatu benda dianggap
sebagai uang.

2. Satuan Hitung

Fungsi lain dari uang adalah sebagai satuan hetengunit of

account Yang dimaksudkan sebagai satuan hitung adalai setvagai

alat yang dipergunakan untuk menunjukkan nilai hgmdan jasa yang
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diperjualbelikan di pasar dan besarnya kekayaam yasa dihitung
berdasarkan penentuan harga dari barang tersebut.

Al Ghazali berpendapat dalam ekonomi barter selalpang
dibutuhkan sebagai ukuran nilai suatu barang. Deragianya uang
sebagai ukuran nilai suatu nilai barang, uang dkarfiungsi pula
sebagai media penukaran. Namun, uang tidak dibatulbiktuk uang
itu sendiri. Uang diciptakan untuk melancarkan ydetan dan
menetapkan nilai yang wajar dari pertukaran terseblenurut al
Ghazali uang diibaratkan sebagai sebuah cermin y#&dgk
mempunyai warna tetapi dapat merefleksikan semuaan@ang tidak
mempunyai harga, tetapi merefleksikan harga seratang)*°

3. Penimbun Kekayaan

Fungsi yang ketiga yaitu uang sebagai alat peninkielteyaan
akan dapat mempengaruhi jumlah uang kas yang atdarpasyarakat.
Masyarakat yang mempunyai uang bisa menggunakag teasebut
untuk dibelanjakan, tetapi juga bisa disimpan uriteberluan yang
lain di kemudian hari.

JM Keynes dalam teoliiquidity Preferencemengemukakan
pendapat tiga alasan mengapa orang cenderung umémyimpan
uang dalam bentuk tunai. Ketiga alasan tersebutaladalasan

transaksi, alasan untuk berjaga-jaga, alasan urgxgpekulasi.

40 Adiwarman A. Karim,Ekonomi Islam Suatu Kajian Konyempaqrelakarta: Gema
Insani Press, 2001 him. 53
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4. Standar Pencicilan Utang
Penggunaan uang sebagai standar pencicilan utaag er
berkaitan dan bersamaan waktunya dengan penerimasyarakat
sebagai alat tukar ataupun sebagai alat satuanghitnleh karena
kegiatan utang piutang adalah kegiatan yang barkaiengan uang
atau merupakan suatu gejala umum dalam dunia pardag dan

perekonomian masyarakat.



